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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pembahasan penelitian perbandingan metode 

Villamil-Molina dengan metode MDLC pada proses pembuatan film fiksi yang 

telah dikerjakan, makan diambil beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Metode Villamil-Molina melalui tahapan yang terstruktur dan harus dilalui 

secara berurutan, cocok untuk proyek-proyek dengan panduan yang jelas dan 

tidak banyak perubahan yang diharapkan. Namun kekurangan utamanya adalah 

kurangnya fleksibilitas dalam menghadapi perubahan mendadak atau situasi tidak 

terduga. 

2. Metode Multimedia Development Life Cycle (MDLC) menekankan 

fleksibilitas dan adaptasi terhadap perubahan, sangat berguna untuk proyek-

proyek yang dapat mengalami perubahan dalam tujuan. MDLC memungkinkan 

penyesuaian yang lebih mudah terhadap perubahan, namun kurangnya struktur 

yang teratur dapat menyebabkan tantangan dalam pengelolaan proyek yang 

efisien. 

 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian perbandingan metode Villamil-Molina dan metode 

MDLC, terdapat beberapa perbedaan yang mencolok dari berbagai aspek, untuk 

itu peneliti memberikan beberapa saran diantaranya: 

1. Pertimbangkan karakteristik proyek dengan cermat sebelum memilih 

metode pengembangan. Jika proyek memiliki panduan yang jelas dan sedikit 

kemungkinan perubahan, Metode Villamil-Molina bisa menjadi pilihan yang baik. 

Namun, jika proyek mungkin mengalami perubahan atau memiliki kebutuhan 

adaptasi yang tinggi, MDLC bisa lebih cocok. 

2. Pertimbangkan tingkat fleksibilitas yang dibutuhkan dalam pengembangan 

proyek. Jika fleksibilitas tinggi diperlukan untuk menghadapi perubahan yang 

mungkin terjadi, MDLC dapat memberikan keuntungan. Namun, jika Anda 
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membutuhkan struktur yang kaku untuk mengelola proyek dengan efisien, 

Metode Villamil-Molina bisa lebih sesuai. 

3. Pastikan tim proyek memiliki pemahaman yang baik tentang metode yang 

akan digunakan. Jika tim lebih terbiasa dengan pendekatan berstruktur dan sekuen 

tahapan, Metode Villamil-Molina dapat menjadi pilihan yang lebih nyaman. Jika 

tim lebih adaptif dan terbuka terhadap perubahan, MDLC dapat memberikan 

keuntungan. 

4. Jika memilih Metode Villamil-Molina, pastikan proyek memiliki rencana 

yang jelas untuk mengatasi perubahan yang mungkin terjadi. Jika memilih 

MDLC, pastikan proyek tetap menjaga fokus dan visi akhir proyek saat mengelola 

perubahan yang terjadi. 

 

 


